
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Association Between Pre-Operative Glycated Hemoglobin Level And
Early Outcomes After Cardiac Bypass Graft Surgery In Non-Diabetic
Patients With Coronary Artery Disease = Hubungan Antara Kadar
Hemoglobin Terglikasi Pra Operasi dan Luaran Awal Pasca Bedah
Pintas Arteri Koroner pada Pasien Non Diabetes dengan Penyakit
Jantung Koroner
Stella Aprilia, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920548975&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Latar belakang: Hubungan antara HbA1c dengan kejadian mortalitas dan morbiditas pada pasien diabetes

yang menjalani CABG telah dijelaskan dalam banyak penelitian sebelumnya. Namun, peran HbA1c pada

populasi pasien non-diabetes dengan PJK yang menjalani BPAK belum pernah dilakukan, khususnya di

Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kadar HbA1c praoperasi memiliki hubungan

dan dapat memprediksi keluaran awal pascaoperasi setelah BPAK pada pasien non-diabetes dengan

penyakit arteri koroner. Metode: Penelitian ini merupakan studi kohort retrospektif pada pasien non-diabetes

dengan penyakit jantung koroner yang menjalani BPAK sejak Januari 2022 hingga Desember 2023 di Pusat

Jantung Nasional Harapan Kita. Kemudian, data kadar HbA1c praoperasi serta keluaran pascaoperasi yaitu

mortalitas intrahospital dan morbiditas pascaoperasi seperti durasi penggunaan ventilator mekanik, lama

rawat inap di ICU, lama rawat inap di rumah sakit, Major Adverse Cardiovascular Event (MACE), dan

infeksi luka operasi diambil dari rekam medis pasien. Data variabel kontinu dinilai dengan menggunakan uji

T atau uji Mann-Whitney U, sedangkan data nominal dinilai menggunakan uji Chi square atau Fischer.

Analisis multivariat akan dilakukan lebih lanjut untuk hasil yang signifikan. Hasil: Sebanyak 391 subjek

memenuhi kriteria dalam penelitian ini. Usia rata-rata subjek adalah 58,69 ± 8,29 tahun. Subjek dengan

prediabetes (n = 268) memiliki perbedaan yang signifikan  secara statistik dalam median durasi ventilator

dibandingkan dengan kelompok HbA1c normal (p = 0,009). Namun, tidak didapatkan hubungan yang

signifikan antara HbA1c praoperasi dengan mortalitas intrarawat, lama rawat inap di ICU, lama rawat inap

di rumah sakit, kejadian MACE, dan infeksi luka operasi pascaoperasi. Simpulan: Tidak terdapat hubungan

antara HbA1c praoperasi pada pasien non-diabetes dengan PJK yang telah menjalani BPAK dengan

mortalitas intrarawat, lama rawat inap di ICU, lama rawat inap di rumah sakit, kejadian MACE, dan infeksi

luka operasi pascaoperasi. Pasien HbA1c normal praoperasi diasosiasikan signifikan secara statistik

mempunyai durasi ventilasi mekanik yang lebih pendek dibandingkan pada pasien prediabetes dengan PJK

yang telah menjalani BPAK.

......Background: The association between HbA1c with mortality and morbidity events in diabetic patients

undergoing CABG have been explained in many previous studies. However, the predictive value of this in

the non-diabetic patient population has not received sufficient attention, especially in Indonesia. This study

investigated whether the pre-operative HbA1c level had an association and could predict early post-

operative outcomes after CABG in non-diabetic patients with coronary artery disease. Methods: This

retrospective cohort study involved non-diabetic patients with coronary artery disease who underwent

CABG from January 2022 until December 2023 at National Cardiovascular Center Harapan Kita. Pre-

operative HbA1c level and post-operative incidence of intrahospital mortality and morbidities such as
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mechanical ventilator duration, length of ICU stay, length of hospital stay, major adverse cardiovascular

event (MACE), and sternal wound infections were collected. Continuous variable is assessed using T test or

Mann- Whitney U test. Nominal data are assessed using Chi square or Fischer test. Multivariate analysis

will be conducted further for significant results. Results: Three hundred-ninety-one subjects were involved

in this study. The mean age of all subjects was 58.69 ± 8.29 years. Subjects with pre-diabetes (n = 268) have

statistically significant difference in median ventilator duration compared to normal HbA1c group (p =

0.009). However, there was no significant association between pre-operative HbA1c and early post-

operative intrahospital mortality, length of ICU stay, length of hospital stay, major adverse cardiovascular

event (MACE), and sternal wound infections in this population. Conclusion: Pre-operative glycated

hemoglobin level is not associated with early mortality, length of ICU stay, length of hospital stay and

MACE. However, there is statistically significant lower mechanical ventilator duration in normal HbA1c

compared to pre-diabetic patients with CAD who have undergone CABG.


